L.o Metode Penelitian

1.6.1  Metode Pengumpulan Data

Dalam menyusun penelitian skripsi, penulis membutuhkan data-data yang
berhubungan dengan tema vang akan dikupas oleh penulis, yaitu mengenai konsep

Dari dua poin dia i fhiaka fekrilk pengumpulan data yang dilakukan penulis
dalam penyusunan laporan skripsi ini adalah sebagai berikut :
L1101 Metode Observasl

Metode ini dilakukan dengan melakukan observasi ke beberapa aplikasi
sistem pakar dengan metode atau algoritma yang sejenis yang berbasis aplikasi

Android maupun WER.



Le1.2 Metode Wawancara

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dengan melakukan
wawancara secara langsung kepada pakar penyakit THT fentang gejala dan
penyakit THT yang biasanya diderita oleh anak anak berusia sekitar 3 hingga 10

tahun, penyakit umum yang diambil adalili penyakit yang sering pakar temui di

2. Analisis Sistem ( Sysiem Analysiy)
a. Melakokan studi literatur untuk menemukan suatu kasus yang bisa

ditangani oleh sistem.



b. Melakukan analisa kebutuhan dan mendefinisikan kebutuhan pada
sistem.
3. Perancangan Sistem {Svstem Design)
Pada tahap ini, operasi-operasi pada sistem dienkripsikan secara detail,

1.6.3 Metode Pengujlan

Pengujian sistem dilaskukan untuk mencari kelemahan, atau kesalahan
sistem, sehingga memastikan sistemn bebas dan kesalahan maupun meminimalisic
kesalahan yang ada. Metode pengujian disini akan menggunakan fools yang
disediakan di Amdroid Sdie vaitu, Ekspresso st testing,



17 Sitematika Penulisan

Materi-materi yang tertera pada laporan skripsi ini dikelompokkan menjadi
beberapa sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut -
BABI : PENDAHULUAN




BABII

LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Penyakit THT merupakan salah satu jenis penyakit yang sering ditemukan
pada masyarakat. Banyaknya keluhan dan gejala yang ada dan berbagai macam
Penyakit THT adalah penyakit ¥ang menyerang sekitar Kepala yaitu telinga, hidung

terdl -]T- 15

kasi penyakit THT menjadi sulit [6].

skannya hanya gejala yang spesifik saja [7].
it suaty penyakit ferkadang membutubkan informasi meng
ialami scbelum memutuskan wntuk berobat ke dokter atau rumah
tersebut bisa didapatkan melalw
inputan berupa gejala penyakit dan memberikan infor

F pem (B

gkatan penyakit THT yang semakin tinggi, tidak diiringi oleh jumlah

tenaga ahli. Dalam hal ini perlu dilakukan sebuah-analisa untuk mempercepat

proses diagnosa [9]. Maka dar ity dibutuhkan sebush aplikasi untuk mendiagnosa

gejala-gejala dan keluhan yang dirasakan pasien untuk mengidentifikasi apakah
merupakan gejala dari penyakit THT [6].

Artificial  Intelligence memiliki  berbagai macam jenis aplikasi, salah

satunya adalah Sistem Pakar atau Expert System yang memiliki kemampuan untuk

mengadopsi suatu dasar pengetahuan (fnowledge base) vang diperoleh melalui



1o

penginputan data dari kemampuan para pakar dalam suatu bidang tertentu yang
bersifat spesifik [7]. Sistem pakar sebagai salah satu cabang dari kecerdasan buatan
untuk mendiagnosa penyakit THT berdasarkan dari pengetahuan gejals dan
keluhan yung dirasakan pasien [6].

Rancangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit THT dibuat
dengan aplikasi berbasis mobile (Andpaid)y, sehingga bisa diakses masyarakat

secara luas. selainile aplikasic

pakar  berbasis  mobile
(Android)  dan  data
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Mo Judul Hasll Penelltian Perbandingan Penelltian
digunakan pada penelitian
berasal dan pakar.

Sistem  Pakar | Dari penelitian vang telah | Penelition yang dilakukan
Diagnosa dilakukan oleh Lisnawati dkk waitu
Penyakit THT. | dapat diabbil keSimpulan | membuat ~ sistem  pakar
Lisnawita _dkk | Bahwa Sistem berbasis  dekstop  dengan
(2016) Pakar berjalan dengan | metods: Forward Chaining

baik, sehingon dapat dan_ sistem pakar hanya

membantu  Tim  Medis | dipakai oleb Tim Medis.

2 dalam mendingnosa Sedangkan penulis

penyukit, khosusnya | memboat. sistem  pakar
penyakit THT yang berbasis mobile (Android)
didenta  oleh  pasien | dengan metods  Certainty
dengan melihat | Faglor don =istem  pakar
sejalngejalanya. vang it dapat
digunakan oleh masyarakat

UTTILITE.
Penerapan Berdasurkan - pengufian | Penelitian yang dilakukan
Metode sistem tingkat | oleh Wiwi  Verina  yaitu
Forward keakurasian membuat  sistem  pakar
: Chaining untuk | metode forward chaining | berbasis ~ Website  dan
Mendeteksi untuk mendeteksi | menggunakan metode
penyakit THT  yaitu | Forward Chaining,
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Judul

Hasll Penelittan

Perbandingan Penelitian

Penyakit THT,
Wi Verma

(2015)

100, dimana sesual
dengan

data yang didapat don
pakar  THT  untuk

MENCAr informasi

mengenai penyakit THT.

Sedangkan penulis
membuat pakar
berbasis mobile (Android)

sistem

dan menggunakan metode
Certainty Factor.
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22  Konsep Kecerdasan Buatan

Keceredasan Buatan atau yang lebih dikenal dengan Artificial Intelligence
{Al) merujuk pada mesin yang mampu berpikir, menimbang tindakan yang akan
diambil dan mampu mengambil keputusan seperti yang dilakuksan oleh manusia.
Al dikembangkan pertama kali pada tahun 1960-an ketika John MeCarthy dan

Massactuwetts Institute of Technofogy (X

‘seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli, dan sistem pakar yang baik dirancang
agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dar
para ahli [2].

Adapun beberapa definisi sistem pakar dari beberapa ahli yang dikutip oleh
Kusumadewi (2003), antara lain:
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1. Menurut Giarratano dan Riley: Sistem pakar adalah suatu sistem komputer
yang bisa menyamai atau meniru kemampuan seorang pakar.

2. Menurut Durkin: Sistem pokar odalah susatu program komputer vang
dirancang untuk memodelkan kemampuan penyelesaian masalah yang
dilakukan oleh seorang pakar.

i model din prosedur berkaitan,

ingkat keahliannya dapat

3. Menurut Ignizio: Sistem pakar ads
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Lingkungan Konsuflasi 1 Lingkungan Pengemibangan

s Fakts tzntang : fasis Pengetauan Fakia dan
Pemakal Weadian tertaniu

Basis  pengetahuan mengandung  pengetahuan  untuk  pemahaman,
formulasi, dan penyelesaian masalah. Komponen sistem pakar ini disusun
dalam objek dalam area permsalahan tertentu, sedangkan aturan



1]

merupakan informasi tantang cara bagaimana memperoleh fakta baru dan
fakta yang telah diketahui.

3. Akuisisi Pengetahuan (Knowledge Acquisition)
Akuisisi pengetahuan merupakan skumulasi, transfer dan transformasi
keahlian dalam menyelesaikan masalah dari sumber pengetahuan ke dalam

7. Perbaikan Pengetahuan
Pakor memiliki kemampuan untuk menganalisis dan meningkatkan
kinerjanya serta kemampuan untuk belajar dari kinerjanya. Kemampuan
tersebut adalah penting dalam pembelajaran terkomputerisasi. sehingga
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yang dialaminya dan juga mengevaluasi apakah pengetahuan-pengetahuan
vang ada masih cocok untuk digunakan di mesa mendatang.

233 Cirl-Cirl sistem pakar
Menurut Kusrini (2006) sistem pakar memiliki beberapa ciri-cin sebagai

berikut [13]:

m pakar [2], antar lain:

1.3.4.1 Kelebihan sistem pakar

I. Memungkinkan orang awam dapat mengerjakan pekerjaan para ahli.
2. Dapat melakukan proses secara berulang dun otomatis.
Menyimpan pengetahuan dan keahlian dari para pakar.
4. Meningkatkan output dan produktivitas serta kualitas.

b
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5. Mampu mengambil dan melestanikan keahlian para pakar (terutama

termasuk keahlian yang langka),

6. Mampu beroperasi dalam lingkungan yang berbahaya.

7. Memiliki kemampuan untuk mengakses pengetahuan dan bekerja dengan
informasi yang kurang lengkap dan kurang pasti atau bahkan tidak lengkap
dan tidak pasti.

dokter sering kali menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan seperti
“mungkin”, “kemungkinan besar”, “hampir pasti”. Untuk mengakomodasi hal ini
kita menggunakan certainty factor guna menggambarkan tingkat keyakinan pakar
terhadap masalah yang sedang dihadapi [10].
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